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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Paradigma penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
paradigma penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus yang tujuan
mendapatkan gambaran kepercayaan seorang istri yang menjalani commuter
marriage yang mendalam dan spesifik. Paradigma penelitian kualitatif diharapkan
peneliti dapat memperoleh pemahaman menyeluruh dan utuh tentang fenomena
yang diteliti sehingga dapat melihat permasalahan dengan lebih mendalam karena
turut mempertimbangkan dinamika, perspektif, alasan, dan faktor-faktor eksternal

yang turut mempengaruhi responden penelitian.

Berdasarkan hal-hal diatas peneliti memutuskan untuk menggunakan
paradigma penelitian kualitatif sebagai paradigma penelitian dalam meneliti
kepercayaan seorang istri yang menjalani commuter marriage sehingga hasil yang
didapat dari penelitian ini dapat memberikan gambaran kepercayaan seorang istri

yang menjalani commuter marriage.

B. Unit Analisi

Kepercayaan merupakan keyakinan atau kepercayaan satu pihak akan
integritas, kemampuan, karakter dan kebenaran yang dimiliki oleh pihak lain. Jadi
kepercayaan menyangkut dua pihak, pihak pertama memiliki kepercayaan yang

ditujukan kepada pihak kedua. Pihak pertama memberikan kepercayaan terhadap
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kemampuan atau kebenaran dari pihak kedua. Selain itu, menurut Worchel
(dalam, Lau & Lee 1999) kepercayaan merupakan kesediaan (willingness)

individu untuk menggantungkan dirinya pada pihak lain dengan resiko tertentu.

Sedangkan, Moorman, Deshpande, dan Zaltman (dalam Darsono, 2008)
mendefinisikan kepercayaan sebagai kesediaan (willingness) individu untuk
menggantungkan dirinya pada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran informasi

karena individu mempunyai keyakinan (confidence) kepada pihak lain tersebut.

C. Subjek Penelitian

1.  Karakteristik Subjek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada karakteristik tertentu.
Adapun karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah wanita yang

menjalani commuter marriage.
2. Jumlah Subjek Penelitian

Menurut Poerwandari (2007), penelitian kualitatif bersifat luwes.
Oleh sebab itu, tidak ada aturan yang pasti dalam jumlah sampel yang harus
diambil untuk penelitian kualitatif. Jumlah sampel pada penelitian kualitatif
diarahkan pada kecocokan konteks (Poerwandari 2007), dan tergantung
pada apa yang dianggap bermanfaat dan dapat dilakukan dengan waktu dan
sumber daya yang tersedia. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 3

orang.
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3. Prosedur Pengambilan Subjek Penelitian

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasar pada
responden yang menurut penelitian akan memeberikan informasi yang

dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian (Poerwandari, 2007).
4.  Informan Penelitian

Informan adalah orang yang diwawancarai, diterima informasi oleh
pewawancara. Informan adalah orang yang diperkirakan menguasai dan
memahami data, informasi, ataupun fakta dari suatu objek penelitian.
Penelitian ini menggunakan informan dengan tujuan agar peneliti dapat
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai responden yang
akan diteliti. Informan dalam penelitian ini adalah orang-orang terekat
responden, seperti; kakak, orang tua, adik, dan teman responden. Dalam

penelitian ini saya menggunakan 1 informan.
5. Lokasi Penelitian

Penelitian ini diadakan di kota Medan dan sekitarnya, sesuai dengan
tempat tinggal subjek penelitian. Pengambilan data dilakukan di rumah
ataupun tempat lain tergantung pada kenyamanan dan keinginan dari subjek

penelitian.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Poerwandari (2007), metode pengambilan data dalam penelitian
kualitatif sangat beragam disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian serta sifat
objek yang diteliti. Metode pengambilan data dalam penelitian kualitatif antara
lain: wawancara, observasi, analisa dokumen, analisa catatan pribadi, study kasus

dan study riwayat hidup lainnya.

Penelitian ini mengunakan 2 jenis teknik pengumpulan data, yang sesuai

dengan kualitatif yaitu teknik wawancara dan observasi.

1. Wawancara

a.  Pengertian Wawancara.

Wawancara menurut Nazir (1988) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara si penanya atau pewawancara dengan Ssi
penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan

interview guide (panduan wawancara).

Walaupun wawancara adalah proses percakapan yang
berbentuk tanya jawab dengan tatap muka, wawancara adalah suatu
proses pengumpulan data untuk suatu penelitian. Beberapa hal dapat
membedakan wawancara dengan percakapan sehari-hari adalah antara

lain :

1)  Pewawancara dan responden biasanya belum saling kenal-

mengenal sebelumnya.
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2)  Responden selalu menjawab pertanyaan.

3)  Pewawancara selalu bertanya.

4)  Pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan kepada suatu
jawaban, tetapi harus selalu bersifat netral.

5) Pertanyaan yang ditanyakan mengikuti panduan yang telah
dibuat sebelumnya. Pertanyaan panduan ini dinamakan

interview guide.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
jalan tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian (Lerbin,1992 dalam Hadi,
2007). Tanya jawab ‘sepihak’ berarti bahwa pengumpul data yang
aktif bertanya, sermentara pihak yang ditanya aktif memberikan

jawaban atau tanggapan.

Dari definisi di atas, kita juga dapat mengetahui bahwa Tanya
jawab dilakukan secara sistematis, telah terencana, dan mengacu pada
tujuan penelitian yang dilakukan.Pada penelitian, wawancara dapat
berfungsi sebagai metode primer, pelengkap atau sebagai kriterium

(Hadi, 2007).

Sebagai metode primer, data yang diperoleh dari wawancara
merupakan data yang utama guna menjawab pemasalahan penelitian.
Sebagai metode pelengkap, wawancara berfungsi sebagai sebagai
pelengkap metode lainnya yang digunakan untuk mengumpulkan data

pada suatu penelitian.
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Sebagai kriterium, wawancara digunakan untuk menguji
kebenaran dan kemantapan data yang diperoleh dengan metode lain.
Itu dilakukan, misalnya, untuk memeriksa apakah para kolektor data
memang telah memperoleh data dengan angket kepada subjek suatu
penelitian, untuk itu dilakukan wawancara dengan sejumlah sample

subjek tertentu.

Mengenai latar belakang pengguanaan wawancara sebagai
metode pengumpulan data pada suatu penelitian, pendapat Allport
(dalam Hadi, 2007) berikut perlu dipertimbangkan: “If we want to
know how people feel, what their experience and what they remember,
what their emotions and motives are like, and the reasons for acting

as they do — why not ask them?”

Pendapat diatas menyatakan, kita mengetahui bahwa
wawancara dapat atau lebih tepat digunakan untuk memperoleh data
mengenai perasaan, pengalaman dan ingatan, emosi, motif, dan

sejenisnya secara langsung dari subjeknya.

Kata “mewawancarai” dalam penggunaan sehari-hari mengacu
pada begitu banyak jenis interaksi yang berbeda-beda, sulit untuk
menulis satu definisi yang mampu mengakomodasi semuanya.
Meskipun demikian, penting bagi kita untuk menetapkan sebuah
definisi mendasar sebagai sebuah kerangka acuan. Oleh karenanya,
kami mendefinisikan wawancara sebagai suatu bentuk yang

dikhususkan dari komunikasi lisan dan bertatap muka antara orang-
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orang dalam sebuah hubungan interpersonal yang dimasuki untuk
sebuah tujuan tertentu yang diasosiasikan dengan pokok bahasan
tertentu. Pembahasan mengenai beberapa istilah kunci dari definisi ini

akan menjadikannya lebih bermakna.

Wawancara adalah suatu proses interaksi dan komunikasi.
Dalam proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor
yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor
tersebut ialah: pewawancara, responden, topik penelitian yang

tertuang dalam daftar pertanyaaa, dan situasi wawancara.

Pewawancara diharapkan menyampaikan pertanyaan kepada
responden, merangsang responden untuk menjawabnya, menggali
jawaban lebih jauh bila dikehendaki mencatatnya. Bila semua tugas
ini tidak dilaksanakan sebagaimana mestinya maka hasil wawancara
menjadi kurang bermutu. Syarat menjadi pewawancara yang baik
ialah ketrampilan mewawancarai, motivasi yang tinggi, dan rasa

aman, artinya tidak ragu dan takut untuk menyampaikan pertanyaan.

Demikianpula  responden dapat mempengaruhi  hasil
wawancara karena mutu jawaban yang diberikan tergantung pada
apakah dia dapat menangkap isi pertanyaan dengan tepat serta

bersedia menjawabnya dengan baik.
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b. Jenis-Jenis Wawancara.

Patton (dalam Rahmi, 2013) menyebutkan bahwa ada 3 jenis
pendekatan dasar yang dapat dilakukan melalui wawancara mendalam
dan terbuka, yaitu wawancara percakapan informal, pendekatan
wawancara umum, dan wawancara terbuka yang dibakukan.
Wawancara informal bergantung sepenuhnya pada pertanyaan yang
spontan dalam interaksi yang alami. Peneliti bercakap-cakap dengan
responden dengan cara yang kasul sehingga responden tidak
menyadari bahwa ia sedang diwawancarai. Topik wawancara mungkin
dapat berubah dengan cepat dan tiba-tiba sesuai dengan situasi pada
saat itu. Wawancara ini dapat dilakukan ketika peneliti dapat tinggal
dalam situasi dalam periode waktu tertentu dan memilki kesempatan

lebih luas dalam mengumpulkan informasi.

Wawancara dengan pedoman berarti wawancara Yyang
menggunakan daftar pertanyaan yang dijadikan panduan selama
proses berlangsung. Pedoman wawancara dimaksudkan agar informasi
yang diperoleh sama dari semua responden mencakup topik yang
sama. Pedoman wawancara mengnadung isu utama yang akan digali
dari responden namun juga memberikan kesempatan pewawancara
untuk mengeksplorasikannya lebih dalam melalui pertanyaan yang
lebih dalam dan lebih sempit. Urutan pertanyaan dapat disesuaikan

dengan kebutuhan.
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Wawancara terbuka yang dibakukan merupakan proses yang
menggunakan sederet pertanyaan yang disusun dengan hati-hati,
dengan urutan yang telah ditentukan dengan seksama, dan
diformulasikan secara baku untuk setiap butir pertanyaan. Usaha
penggalian topik agar terbatas karaena dimaksudkan untuk
memperkecil variasi pertanyaan yang diajukan kepada orang-orang
yang diwawancarai. Dengan demikian akan diperoleh data yang sama
dan seimbang kuantitasnya dari semua responden. Berguna juga
terutama jika pewawancara terdiri dari beberapa orang sehingga
spontanitas dan keluwesan dari masing-masing pewawancara dapat

diperkecil.

Penelitian ini menggunakan variasi wawancara kualitatif yaitu
wawancara dengan pedoman umum, wawancara mendalam (in depth
interview) dan berbentuk open-ended question. Selama proses
wawancara, peneliti dilengkapi dengan pedoman wawancara yang
sangat umum, yang mencantumkan isu-isu yang harus digali tanpa
menentukan urutan pertanyaan. Wawancara dalam penelitian ini juga
berbentuk wawancara mendalam, dimana peneliti mengajukan
pertanyaan mengenai penyesuaian yang dialami oleh responden. Jika
peneliti menganggap data wawancara belum begitu jelas untuk dapat
ditarik kesimpulannya maka peneliti akan mencoba melakukan
probing pada responden. Wawancara dalam penelitian ini juga

berbentuk open-ended question dimana peneliti mencoba mendorong
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responden untuk berbicara lebih lanjut tentang topik yang dibahas

tanpa membuat responden merasa diarahkan.

2. Observasi

a.  Pengertian Observasi.

Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu obyek dalam suatu
periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang
hal-hal tertentu yang diamati. Banyaknya periode observasi yang perlu
dilakukan dan panjangnya waktu pada setiap periode observasi
tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan. Apabila observasi itu
akan dilakukan pada sejumlah orang, dan hasil observasi itu akan
digunakan untuk mengadakan perbandingan antar orang-orang
tersebut, maka hendaknya observasi terhadap masing-masing orang

dilakukan dalam situasi yang relatif sama.

Sebelum observasi itu dilaksnanakan, pengobservasi (observer)
hendaknya telah menetapkan terlebih dahulu aspek-aspek apayang
akan diobservasi dari tingkah laku seseorang. Aspek-aspek tersebut
hendaknya telah dirumuskan secara operasional, sehingga tingkah
laku yang akan dicatat nanti dalam observasi hanyalah apa-apa yang

telah dirumuskan tersebut.
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b. Jenis-Jenis Observasi.

Ada tiga jenis observasi yang masing-masing umumnya cocok

untuk keadaan-keadaan tertentu, yaitu: (Bungin, 2012)

1)  Observasi Partisipan dan Non Partisipan

Suatu observasi disebut observasi partisipan jika orang
yang rnengadakan observasi (observer) turut ambil bagian dalam
perikehidupan observer. Jenis teknik observasi partisipan
umumnya digunakan orang untuk penelitian yang bersifat
eksploratif. Untuk menyelidiki satuan-satuan sosial yang besar
seperti masyarakat suku bangsa karena pengamatan partisipatif
memungkinkankan peneliti dapat berkomunikasi secara akrab
dan leluasa dengan observer, sehingga memungkinkan untuk
bertanya secara lebih rinci dan detail terhadap hal-hal yang akan
diteliti. Beberapa persoalan pokok yang perlu mendapat
perhatian yang cukup dan seorang participant observer adalah
sebagai berikut:

a)  Metode Observasi

Persoalan tentang metode observasi sama sekali
tidak dapat dilepaskan dari scope dan tujuan penelitian
yang hendak diselenggarakan. Observer perlu memusatkan
perhatiannya pada apa yang sudah diterangkan dalam
pedoman observasi (observation guide) dan tidak terlalu

insidental dalam observasi-observasinya.
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b)  Waktu dan Bentuk Pencatatan

Masalah kapan dan bagaimana mengadakan
pencatatan adalah masalah yang penting dalam observasi
partisipan. Sudah dapat dipastikan bahwa pencatatan
dengan segera terhadap kejadian-kejadian dalam situasi
interaksi merupakan hal yang terbaik.

Pencatatan on the spot akan mencegah pemalsuan
ingatan karena terbatasnya ingatan. Jika pencatatan on the
spot tidak dapat dilakukan, sedangkan kelangsungan
situasi cukup lama, maka perlu dijalankan pencatatan
dengan kata-kata kunci. Akan tetapi pencatatan semacam
ini pun harus dilakukan dengan cara-cara yang tidak
menarik perhatian dan tidak menimbulkan kecurigaan.
Pencatatan dapat dilakukan, misalnya pada kertas-kertas
kecil atau pada kertas apa pun yang kelihatannya tidak
berarti.

c) Intensi dan Ekstensi Partisipasi

Seacara garis besar, partisipasi tidaklah sama untuk
semua penelitian dengan observasi partisipan ini. Peneliti
dapat mengambil partisipasi hanya pada beberapa kegiatan
sosial (partial participation) dan dapat juga pada semua
kegiatan (full particiration). Dalam tiap kegiatan itu
penyelidik dapat turut serta sedalam-dalamnya (intensive

participation) atau secara minimal (surface participation).

Hal ini tergantung kepada situasi dalam observasi
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partisipan. Observer berperan ganda vyaitu sebagai
pengamat sekaligus menjadi bagian dan yang diamati.
Sedangkan dalam observasi nonpartisipan, observer hanya
memerankan diri sebagai pengamat. Perhatian peneliti
terfokus pada bagaimana mengamati, merekam,
mempelajari, dan mencatat tingkah laku atau fenomena
yang diteliti. Observasi nonpartisipan dapat bersifat
tertutup, dalam arti tidak diketahui oleh subjek yang
diteliti, ataupun terbuka yakni diketahui oleb subjek yang
diteliti.

2) Observasi Sistematik.

Observasi sistematik biasa disebut juga observasi
berkerangka atau structured observation. Ciri pokok dari
observasi ini adalah kerangka yang memuat faktor-faktor yang
telah di atur kategorisasinya lebih dulu dan ciri-ciri khusus dari

tiap-tiap faktor dalam kategori-kategori itu.
a)  Materi Observasi

Isi dan luas situasi yang akan diobservasi dalarn
observasi sistematik umumnya lebih terbatas. Sebagai alat
untuk penelitian desicriptif, peneliti berlandaskan pada
perumusan-perumusan yang lebih khusus. Wilayah atau
scope observasinya sendiri dibatasi dengan tegas sesuai

dengan tujuan dan penelitian, bukan situasi kehidupan
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masyarakat seperti pada observasi partisipan yang

umumnya digunakan dalam penelitian eksploratif.

Perumusan-perurnusan masalah yang hendak
diselidikipun sudah dikhususkan, misalnya hubungan
antara pengikut, kerjasama dan persaingan, dan
sebagainya. Dengan begitu kebebasan untuk memilih apa
yang diselidiki sangat terbatas. Ini dijadikan ciri yang
membedakan  observasi  sistematik dan  observasi

partisipan.
b)  Cara-Cara Pencatatan

Persoalan-persoalan yang telah dirumuskan secara
teliti  memungkinkan jawaban-jawaban, respons, atau
reaksi yang dapat dicatat secara teliti pula. Ketelitian yang
tinggi pada prosedur observasi inilah yang memberikan
kemungkinan pada penyelidik untuk mengadakan
“kuantifikasi” terhadap hasil-hasil penyelidikannya. Jenis-
jenis gejala atau tingkah laku tertentu yang timbul dapat
dihitung dan ditabulasikan. Ini nanti akan sangat

memudahkan pekerjaan analisis hasil.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



C) Observasi Eksperimental.

Observasi dapat dilakukan dalam lingkup
alamiah/natural ataupun dalam lingkup experimental. Dalam
observasi alamiah observer rnengamati kejadian-kejadian,
peristiwa-peristiwa dan perilaku-perilaku observee dalam
lingkup natural, yaitu kejadian, peristiwa, atau perilaku murni
tanpa adanya usaha untuk menguntrol.Observasi eksperimental
dipandang sebagai cara penyelidikan yang relatif murni, untuk
menyeidiki pengaruh kondisi-kondisi tertentu terhadap tingkah
laku manusia. Sebab faktor-faktor lain yang mempengaruhi
tingkah laku observee telah dikontrol secermat-cermatnya,
sehingga tinggal satu-dua faktor untuk diamati bagaimana
pengaruhnya terhadap dimensi-dimensi tertentu terhadap

tingkah laku.

Ciri-ciri penting dan observasi eksperimental adalah

sebagai berikut :

a)  Observer dihadapkan pada situasi perangsang yang dibuat
seseragam  mungkin untuk semua observee.

b)  Situasi dibuat sedemikian rupa, untuk memungkinkan
variasi timbulnya tingkah laku yang akan diamati oleh

observee.
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c)  Situasi dibuat sedemikian rupa, sehingga observee tidak
tahu maksud yang sebenannya dan observasi.

d) Observer, atau alat pencatat, membuat catatan-catatan
dengan teliti mengenai cara-cara observee mengadakan

aksi reaksi, bukan hanya jumlah aksi reaksi semata.

Penelitian ini menggunakan pendekatan observasi non partisipan,
Observasi dilakukan saat wawancara untuk melihat perilaku subjek saat

wawancara berlangsung.

E. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data

Teknik pengorganisasian dan analisis data bertujuan untuk menguraikan
tentang cara penelitian, menganalisis data penelitian dan langkah-langkah yang
dilakukan setelah mendapatkan data penelitian sampai mendapatkan hasil analisis
data penelitian. Hal-hal yang dilakukan dapat diuraikan dalam beberapa bagian

sebagai berikut :

1.  Tahap persiapan penelitian
Pada tahap persiapan penelitian, peneliti melakukan sejumlah hal
yang perlu dilakukan untuk melakukan penelitian, yaitu :
a.  Mengumpulan data.
Peneliti mengumpulkan berbagai informasi dan teori-teori

yang berhubungan dengan kepercayaan dan commuter marriage.
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b.  Menyusun pedoman wawancara.

Pedoman wawancara bertujuan agar wawancara Yyang
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian, peneliti menyusun
butir-butir pertanyaan berdasarkan kerangka teori yang ada untuk
menjadi pedoman wawancara.

c. Membuat informed consent (pernyataan pemberian izin oleh
responden).

Pernyataan ini dibuat sebagai bukti bahwa responden telah
menyepakati bahwa dirinya akan berpartisipasi sebagai responden
dalam penelitian ini tanpa adanya paksaan dari siapapun. Peneliti
menjelaskan tentang penelitian ini beserta dengan tujuan dan manfaat
penelitiannya.

d.  Mempersiapkan alat-alat penelitian.

Alat-alat yang dipersiapkan agar mendukung proses
pengumpulan data seperti tape recorder, alat pencatat (kertas dan alat
tulis) serta pedoman wawancara yang telah tersusun.

e.  Persiapan untuk mengumpulkan data.

Peneliti mengumpulkan informasi tentang calon responden
penelitian. Setelah melakukannya, peneliti kemudian menghubungi
calon responden dan menanyakan keadaannya untuk berpartisipasi

dalam penelitian.
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f. Membangun Rapport dan menentukan jadwal wawancara.

Setelah memperoleh kesediaan diri responden, peneliti
kemudian membangun rapport dan mengatur serta menyepakati

waktu untuk melakukan wawancara.

2.  Tahap pelaksanaan penelitian

Setelah tahap persiapan penelitian dilakukan, maka peneliti

memasuki tahap pelaksanaan penelitian.

a.  Mengkonfirmasi ulang waktu wawancara.

Sebelum wawancara dilakukan, peneliti mengkonfirmasi ulang
waktu dan tempat yang sebelumnya telah disepakati bersama dengan
responden. Konfirmasi ulang ini dilakukan beberapa jam sebelum
jadwal wawancara yang disepakati dengan tujuan untuk memastikan
responden dalam keadaan sehat dan tidak berhalangan dalam
melakukan wawancara.

b.  Melakukan wawancara berdasarkan pedoman wawancara.

Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang
telah disusun. Saat wawancara berlangsung, peneliti juga melakukan
observasi terhadap responden.

c.  Memindahkan rekaman hasil wawancara kedalam bentuk transkip
verbatim.

Setelah hasil wawancara diperoleh, peneliti memindahkan

hasil wawancara kedalam verbatim tertulis. Pada tahap ini, peneliti
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melakukan koding dengan membubuhkan kode-kode pada materi
yang diperoleh. Koding dimaksudkan untuk mengorganisasi dan
sistematisasi data secara lengkap dan mendetail sehingga data dapat
memberikan gambaran tentang topik yang diteliti.

d.  Melakukan analisi data.

Bentuk transkrip verbatim yang telah selesai dibuat kemudian
dibuatkan salinannya. Peneliti kemudian menyusun dan menganalisa
data dari hasil transkrip wawancara yang telah di koding menjadi
sebuah narasi yang baik dan menyusunnya berdasarkan alur pedoman
wawancara yang digunakan saat wawancara.

e.  Menarik kesimpulan, membuat diskusi dan saran.

Setelah analisis data selesai, peneliti menarik kesimpulan
untuk menjawab permasalahan. Kemudian peneliti menuliskan diskusi
terhadap kesimpulan dan seluruh hasil penelitian. Dengan
memperhatikan hasil penelitian, kesimpulan data dan diskusi yang

telah dilakukan, peneliti mengajuk saran bagi peneliti selanjutnya.

3.  Tahap pencatatan data

Semua data yang diperoleh pada saat wawancara direkam dengan
alat perekam dengan persetujuan subjek penelitian sebelumnya. Data hasil
rekaman ini kemudian ditranskripsikan secara verbatim untuk dianalisa.
Transkrip adalah salinan hasil wawancara dalam pita suara dipindahkan

kedalam bentuk ketikan diatas kertas.
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Pencatatan data selama penelitian penting sekali karena data dasar
yang akan dianalisis berdasarkan atas “kutipan” hasil wawancara. Oleh
karena itu, pencatatan data harus dilakukan sebaik dan setepat mungkin.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sangatlah penting dan cukup
rumit, untuk itu diperlukan suatu instrumen atau alat penelitian agar dapat
membantu peneliti dalam pengumpulan data (Moleong, 2012). Alat bantu

yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a.  Alat perekam (tape recorder)

Alat perekam digunakan untuk memudahkan peneliti untuk
mengulang kembali hasil wawancara yang telah dilakukan. Dengan
adanya hasil rekaman wawancara tersebut akan memudahkan peneliti
apabila ada kemungkinan data yang kurang jelas sehingga peneliti
dapat bertanya kembali kepada responden. Penggunaan alat perekam
ini dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari responden. Selain
itu penggunaan alat perekam memungkinkan peneliti untuk lebih

berkonsentrasi pada apa yang akan dikatakan responden.
b.  Pedoman wawancara

Pedoman wawancara memuat isu-isu yang berkaitan dengan
tema penelitian. Pertanyaan akan disesuaikan dengan situasi dan
kondisi saat wawancara berlangsung tanpa melupakan aspek-aspek
yang harus ditanyakan. Pedoman ini digunakan untuk mengingatkan

peneliti mengenai aspek-aspek yang harus dibahas, sekaligus menjadi
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daftar pengecek (checklist) apakah aspek-aspek tersebut telah dibahas
atau dinyatakan (Poerwandari, 2007). Pedoman wawancara digunakan
tidak secara kaku sehingga memungkinkan peneliti untuk menanyakan
hal-hal di luar pedoman wawancara demi mendapatkan data yang

lebih lengkap dan akurat.
C. Pedoman Observasi

Pedoman umum observasi digunakan untuk mengambil data
yang akan menghasilkan data pelengkap yang didapat dari hasil
dengan subjek penelitian. Beberapa hal yang perlu diperhatikan saat
membuat catatan observasi menurut Banister dkk (dalam Poerwandari,
2007) (1) deskripsi konteks (2) deskripsi karaketristik subjek yang
diamati (3) deskripsi mengenai perilaku yang ditampilkan subjek.
Dengan adanya pedoman observasi, membantu peneliti untuk
mencatat data konkrit berkenaan dengan fenomena

(Poerwandari,2007).
d.  Alat Tulis dan Buku Catatan Kecil

Pencatatan dilakukan untuk menunjang data yang terekam
melalui perekam dan kertas untuk mencatat berfungsi sebagai data

kontrol dan jalannya wawancara.

4.  Teknik dan prosedur pengolahan data

Data penelitian kualitatif tidak berbentuk angka, tetapi lebih banyak

berupa narasi, deskripsi, cerita, dokumen tulis dan tidak tulis. Walaupun
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penelitian kualitatif tidak memiliki pedoman-pedoman atau saran-saran
tentang prosedur yang harus dijalanin berkenan dengan analisis dan

interpretasi data (Poerwandari, 2007).

F.  Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian

Kreadibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi.
Triangulasi berarti menggunakan pendekatan yang bermacam-macam untuk
memastikan akurasi dan keajegan hasil penelitian. Dengan menggunakan
pendekatan yang bermacam-macam dalam penelitian, dapat menutupi kelemahan-
kelemahan tertentu dari suatu pendekatan melalui pendekatan yang lain (Rahmi,

2013).

Triangulasi dapat dilakukan melaui 3 tipe dasar, yaitu :
1.  Triangulasi Data
Penggunaan beragam sumber data dalam penelitian. Dalam hal ini
peneliti akan mewawancarai orang-orang terdekat responden seperti orang
tua, kakak, tetangga responden.
2. Triangulasi Investigator
Menggunakan beberapa evaluator atau ilmuan sosial yang berbeda
untuk memberikan penilaian terhadap proses penelitian khususnya
pengumpulan dan analisis data untuk mendapatkan pendapat pembanding
mengenai hasil penelitian. Dalam hal ini peneliti akan meminta bantuan
dosen pengasuh mata kuliah metode penelitian kualitatif sebagai invistigator

hasil penelitian.
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3. Triangulasi Metodologis

Menggunakan beberapa metode pengumpulan data untuk

mempelajari masalah penelitian, seperti wawancara dan observasi.

G. Analisis Data

Pada penelitian kualitatif data yang diperoleh berupa kata-kata. Dari kata-
kata tersebut dilakukan analisis. (Poerwandari, 2007) menatakan tahapan analisis

data kualitatif sebagai berikut.
1.  Organisasi Data dan Transkrip

Pengelolahan data dan analisis data sesungguhnya dimulai dengan
mengorganisasikan data. Organisasi data secara sistematis untuk
memperoleh kualitas data yang baik, mendokumenkan analisi yang
dialakukan dan menyimpan data dan analisis yang berkaitan dalam

penyelesaian penelitian.
2. Membuat Kode dan Tema

Menyusun transkip verbatim sedemikian rupa sehingga ada kolom
kosong yang cukup besar disebelah kanan dan Kiri skrip untuk tempat kode
atau catatan tertentu, kemudian secara urut dan dan melakukan penomoran
pada baris-baris traskrip. Koding dimaksudkan untuk mengorganisasikan
dan mensistematisasikan data secara lengkap dan mendetail sehingga data

data dapat muncul dengan lengkap gambaran tentang topik yang dipelajari
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dengan demikian peneliti akan dapat menuntun makna data yang

dikumpulkan.
3.  Analisis Tematik

Analisi terhadap data pengamatan sangat berpengaruh oleh kejelasan
mengenai apa yang ingin diungkap peneliti melalui pengamatan yang
dilakukan. Untuk dapat memprestasikan data observasi sefektif mungkin
sesuai dengan tujuan penelitian, sebagai pilihan yang adapat

dipertimbangkan.
4.  Penguji Terhadap Dugaan

Dugaan adalah kesimpulan sementara dengan mempelajari data, kata
menggunakan dugaan-dugaan yang adalah juga kesimpulan-kesimpulan
sementara. Penguji dugan terkait dengan terkait dengan upaya mencari
penjelasan mengenai data yang hampir sama. Dugaan yang yang

berkembang tersebut harus dipertajam, diuji kecepatannya.
5.  Tahap Interpretasi

Meskipun dalam penelitian kualitatif istilah analisis dan interpretasi
sering digunakan bergantian, kvale (dalam Poerwandari, 2007) mencoba
membedakan keduanya, menurutnya, interpretasi mengacu pada upaya

memahami data secara lebih efektif sekaligus mendalam.
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